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PENDAHULUAN  

Suatu perusahaan atau instansi melakukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan perusahaan, tetapi organisasi tersebut juga perlu mendapat dukungan, sehingga perlu 

mensejahterakan dan memajukan kemampuan karyawannya, karena karyawan merupakan aset bagi 

perusahaan. Salah satu aktivitas yang dapat memajukan kemampuan karyawannya adalah 

meningkatkan kinerja karyawan atau sumber daya manusianya. Manusia dengan lebih sebaik-baiknya, 

oleh karena itu salah satu kunci kesuksesan bagi suatu perusahaan tidak hanya di dalam keunggulan 

sebuah teknologi dan juga dalam ketersediaan dana, tetapi juga pada sektor manusiannya (Husna, 2024).  

Tingkat keberhasilan suatu organisasi dapat dinilai dari kualitas maupun kuantitas kerja para karyawan 

atau SDM dalam menjalankan setiap tugas yang diberikan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya.  Bahwa kinerja kerja 

yang tinggi dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan perusahaan, karena kinerja 

perusahaan merupakan sinergi dari seluruh karyawan atau unit - unit kerjanya.  

Kepemimpinan merupakan  salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan, salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin adalah 

perilaku atau gaya kepemimpinannya. Ada berbagai teori yang menjelaskan tentang perilaku pemimpin. 

Peran sangat besar adalah pemimpim penggerak karyawan yang saat ini dicoba dengan teori 

kepemimpinen transformsional. Pemimpin Transformasional adalah kepemimpinan penerobos 

memahami pentingnya perubahan-perubahan yang mendasar dan besar dalam kehidupan dan pekerjaan 

mereka dalam mencapai hasil-hasil yang diinginkannya.  Pemimpin penerobos mempunyai pemikiran 

yang metanoiac, dan dengan bekal pemikiran ini sang pemimpin mampu menciptakan pergeseran 

paradigma untuk mengembangkan praktek-praktek organisasi yang sekarang dengan yang lebih baru 

dan lebih relevan (Rafsanjani, 2019) 

Kepemimpinan transformasional adalah para pemimpin yang dapat memotivasi para pengikutnya 

agar melaksanakan dan mengelola kepentingan mereka sendiri untuk kepentingan sebuah perusahaan 

atau instansi dengan keramahan secara individual, stimulasi intelektual, dan pengaruh yang ideal 

A R T I C L E  I N F O  ABS TRAC T  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel gaya 

kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan komunikasi terhadap 

kinerja karyawan (Studi Kasus Di PT Ardevon Jakarta).  Teknik penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Teknik 

random sampling jenis pengambilan sampel probabilitas setiap orang seluruh 

populasi target yang memiliki kesempatan sama untuk dipilih, pemilihan sampel 

ini dilakukan secara acak. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas,  Uji t, dan Uji F.                     

Koefisien Determinasi Parsial, dan Koefisien Determinasi Simultan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan transformasional 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Variabel  gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan 

kerja,dan komunikasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan  di PT. Ardevon, Jakarta. 
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semuanya akan menghasilkan efektivitas perusahaan atau instansi yang lebih baik. Kepemimpinan 

transformasional ialah kepemimpinan yang mampu mempengaruhi pegawai hingga membuat pegawai 

memiliki kepercayaan diri, bangga, loyalitas dan rasa hormat kepada pimpinannya dan juga memiliki 

motivasi untuk melakukan lebih dari yang diharapkan. 

Kinerja karyawan yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: gaji, lingkungan kerja, 

budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, komunikasi dan 

faktor-faktor lainnya. Dari beberapa faktor diatas, untuk meningkatkan kinerja karyawan salah satunya 

adalah dengan memperhatikan faktor lingkungan kerja. Organisasi selaku induk kerja harus 

menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif yang mampu memancing para karyawan 

untuk bekerja dengan produktif.  Karyawan mengharapkan adanya lingkungan kerja yang nyaman yang 

bisa memanjakan karyawan dalam bekerja. Kemudian bahwa lingkungan yang tidak sehat dan kurang 

nyaman akan menurukan tingkat produktivitas maupun moral pegawai sehingga akan mempengaruhi 

tujuan organisasi.  

Lingkungan kerja merupakan kehidupan sosial, fisik, dan psikologi pada suatu instansi yang 

dapat memengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja ialah salah satu faktor penting dalam 

menciptakan baik atau buruknya kinerja pegawai (Ahmad, 2022). Kondisi lingkungan kerja yang tidak 

sehat dapat menyebabkan para karyawan mudah stres, tidak semangat untuk bekerja, datang terlambat, 

demikian juga sebaliknya apabila lingkungan kerja itu sehat maka para karyawan tentunya akan 

semangat dalam bekerja, tidak mudah sakit, mudah untuk konsentrasi sedangkan, kondisi lingkungan 

kerja dengan sarana dan prasarana yang memadai serta hubungan kerja yang harmonis antara sesama 

karyawan maupun karyawan dengan atasan akan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

menyenangkan. 

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar pegawai dan dapat mempengaruhi mereka 

dalam menjalankan tugas yang telah diberikan. Instansi harus dapat memperhatikan kondisi yang ada 

dalam organisasi baik di dalam maupun di luar ruangan tempat kerja, sehingga pegawai dapat bekerja 

dengan lancar dan merasa aman.  Salah satu komponen tambahan yang dapat memengaruhi kinerja 

adalah komunikasi. Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan organisasi didalam 

kelompok formal, maupun informal dari suatu organisasi. Ada berbagai hal yang membuat pesan tidak 

sampai secara utuh ke komunikan, antara lain adanya gangguan komunikasi, sehingga mampu membina 

komunikasi yang baik, atasan-bawahan atau komunikasi dengan sesama karyawan. Jika komunikasi 

mereka berjalan dengan baik, maka pemimpin tidak akan merasa kesulitan saat sedang berkomunikasi, 

misalnya dalam hal pemberian tugas.  

Komunikasi adalah proses pemindahan informasi dan pemahaman dari satu orang ke orang lain. 

Informasi dan pemahaman dapat dikirim dalam berbagai cara, seperti tulisan atau lisan. Berbicara, 

telepon, memo, atau laporan adalah beberapa cara dalam berkomunikasi. Komunikasi, adalah proses 

menyampaikan ide atau informasi kepada orang lain. Komunikasi mencakup aspek yang lebih luas 

seperti ekspresi wajah,  dan intonasi selain kata-kata yang disampaikan seseorang. Komunikasi adalah 

sebagai proses menyampaikan, menyampaikan, dan menerima ide, informasi, atau berita dari satu orang 

ke orang lain. Komunikasi pada tataran manajemen organisasi diperlukan agar sebuah organisasi dapat 

melaksanakan empat fungsi utamanya: perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian fungsi manajemen. 

Kinerja karyawan dikatakan baik jika mereka bekerja sesuai dengan Standar Prosedur 

Operasional (SOP) perusahaan. Perusahaan akan memberikan reward kepada karyawan yang 

berprestasi, seperti mencapai target yang telah ditetapkan dan memenuhi presentase absensi. untuk 

karyawan yang berprestasi dan menerima penghargaan atas kinerja, tujuan dari komunikasi yang baik 

adalah agar karyawan menjadi lebih antusias, inspirasi, kebanggaan, dan tantangan dalam kompetisi 

kerja. Selain itu, komunikasi yang baik akan membuat karyawan merasa senang dengan pekerjaan 

mereka dan memberi mereka keterampilan untuk mengatasi tantangan yang muncul di tempat kerja. 

Menurut penjelasan latar belakang perusahaan di atas, elemen seperti gaya kepemimpinan, lingkungan 

kerja, dan cara komunikasi sangat penting untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ditetapkan oleh PT 

Ardevon Jakarta,  
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Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah gaya kepemimpinan 

transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Ardevon Jakarta ? Apakah lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Ardevon Jakarta? Apakah komunikasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan di PT Ardevon Jakarta?  Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional, 

Lingkungan Kerja, dan Komunikasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan di PT 

Ardevon Jakarta? 

TINJAUAN TEORI 

Teori Kepemimpinan Transformasional 

Perusahaan perlu memiliki kepemimpinan transformatif yang mampu mengembangkan potensi 

yang dimiliki diri dan bawahannya secara inovatif, memberdayakan staf dan organisasi dengan 

perubahan cara berfikir, pengembangan visi, pengertian dan pemahaman tentang tujuan organisasi, serta  

membawa organisasi menuju perubahan yang berkesinambungan (Handayani, 2023).  Transformasi 

adalah proses di mana segala sesuatu yang terkait dengan kepemimpinan transformasional dianggap 

sesuai dengan tuntutan era desentralisasi. Desentralisasi memberikan banyak keuntungan bagi para 

pemimpin kreatif dalam mengembangkan organisasi mereka karena mereka memiliki lebih banyak 

kebebasan untuk berpikir tentang masa depan tanpa terbatas oleh aturan aturan ribet  yang kadang-

kadang dapat membatasi kreativitas. Kepemimpinan transformasional adalah ketika seorang pemimpin 

mendorong pengikutnya untuk meninggalkan kepentingan pribadi mereka demi kebaikan organisasi, 

dan mereka memiliki kemampuan untuk memberikan pengaruh yang signifikan pada mereka.  

Kepemimpinan transformasional mengilhami para pengikutnya untuk berkomitmen pada visi dan 

sasaran organisasi, memberikan tantangan kepada mereka untuk menjadi pemecah masalah yang 

inovatif, dan mengembangkan kapasitas pengikutnya melalui pembinaan, bimbingan, dan penyediaan 

tantangan dan dukungan (Harsoyo, 2022).  Pemimpin juga mentranformasi harapan untuk suksesnya 

pengikut, serta nilai-nilai dan pengembangan budaya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah di 

tetapkan pemimpin. Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang melibatkan 

perubahan dalam organisasi. Berkenaan juga dengan kemampuan pemimpin untuk memotovasi 

pegawai yang ada dalam organisasi agar mau dan bergerak untuk mencapai tujuan organisasi melaupaui 

kepentingan pribadinya, dan semata mata demi kemajuan organisasi (Suwatno, 2019: 108). 

Teori  Lingkungan Kerja 

Aspek lingkungan kerja pada dasarnya memiliki kontribusi besar terhadap jalannya operasional 

organisasi karena kondisi dan keadaanya mampu mengaruhi sikap pegawai yang secara langsung 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Supriyanto, 2023) Lingkungan kerja melibatkan aspek fisik dan 

mental. Ruang kerja yang nyaman dengan suhu udara sehat, warna yang tepat, pencahayaan yang cukup, 

dan kondisi keamanan yang terjamin akan membantu karyawan merasa puas saat bekerja. Jika 

karyawan merasa nyaman dan didukung di tempat kerja mereka, mereka akan lebih produktif. Menurut 

pernyataan tersebut, lingkungan kerja adalah faktor yang menentukan rasa puas pegawai dengan 

pekerjaan mereka. Lingkungan kerja yang baik artinya semakin nyaman dan baik lingkungan kerja yang 

ada maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai (Ferliani, 2022)  

Lingkungan kerja adalah semua hal di tempat kerja seorang pekerja yang mempengaruhi 

bagaimana mereka melakukan pekerjaan mereka. Sebuah lingkungan kerja yang baik adalah ketika 

karyawan dapat melakukan pekerjaan mereka dalam lingkungan yang sehat, optimal, nyaman, dan 

aman. Lingkungan kerja fisik merupakan interaksi antara atasan dengan bawahan, hubungan antar rekan 

kerja adalah bagian dari lingkungan kerja yang memengaruhi para pegawai dalam menjalankan tugas 

dan pekerjaannya dengan maksimal.  

Lingkungan kerja fisik dalam suatu perusahaan merupakan suatu kondisi pekerjaan untuk 

memberikan suasana dan situasi kerja pegawai yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang diinginkan 

oleh suatu perusahaan. Selain lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik juga mempengaruhi 

kinerja pegawai (Hudayah, 2022). Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan tentang 

pengertian lingkungan kerja dimana merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat 
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bekerja, baik yang berbentuk fisik atau pun non fisik, langsung atau tidak langsung, yang dapat 

mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat bekerja. Dengan lingkungan kerja nyaman karyawan 

dapat menjadi betah dan setia kepada perusahaan, sehingga ini menjadi sebuah keuntungan yang besar 

bagi perusahaan dalam mengefesiensi biaya-biaya yang berkaitan dengan sumber daya manusia. 

Teori Komunikasi 

Setiap orang pasti tidak lepas dari komunikasi, karena sekarang kegiatan komunikasi dapat 

dilakukan melalui berbagai media komunikasi yang ada baik media elektronik maupun non elektronik. 

Komunikasi sebagai suatu proes pemindahan informasi dan pengertian dari satu orang ke orang lain. 

Informasi dan pengertian itu dapat dipindahkan dalam berbagai macam bentuk (seperti tulisan atau 

lisan), metode – metode yang digunakan untuk memindahkan informasi dan pengertian dapat berupa, 

berhadap – hadapan, telepon, memo, atau laporan.  Komunikasi berperan penting dalam menjaga 

hubungan antar karyawan dengan atasan maupun antar sesama karyawan itu sendiri. Komunikasi 

biasanya sebagai penghubung informasi dan pengetahuan antara pihak satu dengan pihak lainnya. 

(Robin, 2024) 

 Di antara kedua belah pihak harus ada komunikasi dua arah atau komunikasi timbal balik, untuk 

itu diperlukan adanya kerja sama yang diharapkan untuk mencapai cita-cita pribadi, maupun kelompok, 

untuk mencapai tujuan suatu organisasi (Manau, 2022). Komunikasi adalah pemindahan informasi dan 

pemindahan dari seorang kepada orang lain. Berdasarkan pendapat para ahli, maka komunikasi 

disimpulkan sebagai proses pemindahan suatu informasi, ide atau gagasan, pengertian dari seorang 

kepada orang lain dengan harapan orang lain tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai dengan 

tujuan yang dimaksud. 

Dengan demikian, komunikasi merupakan bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh 

mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja (Sobri, 2021).  Komunikasi diartikan  

sebagai proses pemindahan dalam gagasan atau informasi seseorang ke orang lain. Komunikasi 

mempunyai pengertian tidak hanya berupa kata – kata yang disampaikan seseorang tapi mempunyai 

pengertian yang lebih luas seperti ekspresi wajah, intonasi, dan sebagainya.  

Komunikasi yang efektif bermanfaat besar pada karier. Seringkali, pada iklan lowongan kerja di 

media massa atau media sosial, ditemukan bentuk “mampu berkomunikasi secara efektif” pada daftar 

keterampilan yang mesti dimiliki kandidat karyawan. Hal ini menunjukkan pentingnya komunikasi 

yang efektif dimiliki oleh calon pekerja agar pada saatnya mereka berada dalam lingkup pekerjaan, 

mampu berinteraksi dengan setiap individu dalam kegiatan kerjanya (Suhendro, 2022). 

Teori Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan adalah hasil usaha seseorang atas kerja keras yang    dilakukan, seperti prestasi 

di tempat kerja,   sayangnya Kinerja Karyawan/pegawai tidak selalu baik (Putri, 2023). Kinerja adalah 

keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator - indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi 

dalam waktu tertentu.  Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai 

karyawan dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Salah satu kunci keberhasilan suatu organsiasi dalam usaha pencapaian tujuan sangat ditentukan 

oleh kinerja pegawai itu sendiri (Halidah, 2023).  Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pengertian kinerja adalah segala sesuatu capaian karyawan dalam memberikan seluruh 

kemampuannya untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya dengan mempertimbangkan kuantitas 

dan kualitas sehingga diperoleh efektivitas dan efesiensi dalam semua kegiatan dan dapat mendorong 

berkembangnya suatu perusahaan kearah yang lebih maju.  

Penilaian kinerja ini juga dapat dijadikan pertimbangan oleh pimpinan dalam pemberian kenaikan 

upah sehingga memberikan keadilan bagi karyawan. Peranan karyawan terutama karyawan front-stage 

sangat penting menunjang keberhasilan setiap perusahaan terutama perusahaan yang bergerak di sektor 

jasa. Alasannya karena karyawan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi persepsi pembeli. 

Karyawan merupakan bagian dari jasa itu sendiri, sehingga bagi pelanggan, karyawan berfungsi sebagai 

komunikator sekaligus wakil dari citra perusahaan. Kegagalan karyawan menyampaikan citra yang baik 
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kepada pelanggan, hanya akan memberikan dampak buruk terhadap persepsi mereka kepada perusahaan 

(Djati, 2005). 

METODE PENELITIAN 

Untuk mencapai tujuan penelitian, data penelitian harus dikumpulkan dan diolah. Di dalam 

penelitian ini, Menggunakan Metode kuatitatif, proses pengumpulan data akan melibatkan survei 

terhadap jumlah karyawan PT. Ardevon Jakarta. Proses pengumpulan data ini akan melibatkan 

penggunaan angket, atau kuesioner, untuk meminta pendapat responden. Dalam proses pengumpulan 

data ini, sumber daya berikut digunakan: 

Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

yang mana rumusan masalah tersebut sudah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka hipotesis dalam peneliti sebagai berikut : 

H1: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Kinerja Karyawan di PT. Ardevon Jakarta 

H2:  Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

di PT. Ardevon Jakarta 

H3: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan di  PT. 

Ardevon Jakarta.\ 

H4: Diduga  Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi berpengaruh 

secara bersama sama terhadap kinerja karyawan di PT Ardevon Jakarta? 

Populasi dan Sampel  

Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

rumus Slovin. Besaran sampel penelitian dengan rumus Slovin ditentukan lewat nilai tingkat kesalahan. 

Dimana semakin besar tingkat kesalahan yang digunakan, maka semakin kecil jumlah sampel yang 

diambil. Berikut merupakan Rumus Slovin : 

 
Keterangan :  

n  : Ukuran Sampel 

N : Ukuran Populasi 

e  : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel yang masih dapat 

ditolerir atau diinginkan, misalnya 2% 

 

Berdasarkan jumlah populasi yang ada yaitu 260 Karyawan dimana seluruh populasi merupakan 

perwakilan yang dianggap peneliti memiliki kriteria yang sesuai dengan bidang yang digunakan 

peneliti. Misalnya untuk sebagian responden yaitu bagian kepegawaian di PT.  Ardevon  Jakarta dengan 

tingkat kesalahan 10%, maka perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Perhitungannya adalah: 

n = N / (1 + (N x e²)) 

Sehingga:  

n = 260 / (1 + (260 x 0,1²)) 

n = 260 / (1 + (260 x 0,01) 

n = 260 / (1 + 2,6) 

n = 260 / 3,6 

n = 72,22 

Apabila dibulatkan maka sebesar sampel minimal dari 260 populasi pada margin of error 10% adalah 

sebesar 72. Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 72 orang .  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden penelitian ini adalah karyawan PT.Ardevon Jakarta. Kajian awal akan dimulai dengan 

menilai identitas responden. Dibawah ini merupakan pemaparan mengenai karakteristik responden : 

Dari Tabel 1 dibawah ini meruapakan pengelompokan karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin dari proses pengumpulan data dari 72 responden. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Total Presentase 

1 Laki - laki 53 74% 

2 Perempuan 19 26% 

 72 100% 

Sumber : Data Output SPSS25, 2024 

Berdasarkan tabel 1 di atas, kita dapat melihat bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki, 

53 orang, yang menunjukkan 74% dari total responden, dan 19 orang adalah perempuan, yang 

menunjukkan 26% dari total responden.  

Analisis Data 

Uji Signifikasi (Uji t) 

Hasil uji signifikasi, juga dikenal sebagai uji t, adalah sebagai berikut: 

1.  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel 4  Hasil Koefisien Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja 

Karyawan 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

18,373 

 

2,634  6,974 0,000 

0,572 0,076 0,669 7,531 0,000 

Sumber : Data Output SPSS 25, 2024 

Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) memiliki 

signifikan sebesar 0,000, menurut hasil pengujian data yang dilakukan menggunakan SPSS versi 

25. Selain itu, t hitung 7,531 lebih besar dari t tabel 1,669. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 

taraf signifikan (α = 5%), maka dapat ditarik kesimpulan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja karyawan secara parsial 

dengan nilai signifikan 0,000. 

2.  Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel 5 Hasil Koefisien Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant)  
Lingkungan Kerja  

24,293 

 

2,961  8,203 0,000 

0,837 0,179 0,489 4,688 0,000 

Sumber : Data  Output SPSS 25, 2024 
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Variabel Lingkungan Kerja (X2) signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,000, 

menurut hasil pengujian data menggunakan SPSS versi 25. Sementara itu, t hitung 4,688 lebih 

besar dari tabel 1,669. Karena nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan (α = 5%), 

kesimpulan H0 ditolak Ha diterima, yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja memengaruhi kinerja karyawan secara parsial dengan nilai signifikasi 0,000. 

3.  Pengaruh Komunikasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel 6 Hasil Koefisien Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 

Komunikasi  

13,711 3,024  4,535 0,000 

1,432 0,177 0,695 8,097 0,000 

Sumber : Data  Output SPSS 25, 2024 

Variabel Komunikasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) signifikan 0,000, menurut hasil 

pengujian data yang dilakukan menggunakan program SPSS versi 25. Selain itu, t hitung 8,097 

lebih besar dari t tabel 1,669. Karena nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan (α = 5%), 

kesimpulan H0 ditolak Ha diterima, yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan pengaruh 

komunikasi secara parsial terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan 0,000 

Uji Simultan Signifikansi (Uji Statistik F) 

semua variabel independen terjadi pada saat yang sama (simultan) atau tidak mempengaruhi 

variabel dependent.  Berikut ini adalah tabel hasil uji simultan signifikansi  (uji f) : 

Tabel 7 Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

Model Sum Of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig 

1 Regression 475,744 3 158,581 25,260 0,000 

Residual 426,909 68 6,278   

Total 902,653 71    

Sumber : Data Output SPSS 25, 2023 

Output dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil signikansi sebesar 0,000 sama dengan 0,05. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan kata lain, kinerja karyawan 

(Y) di PT. Ardevon Jakarta sangat dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan transformasional 

(X1), lingkungan kerja (X2), dan komunikasi (X3). 

Namun, untuk hasil uji hipotesis simultan yang didasarkan pada uji Anova atau uji F, nilai F 

hitung adalah 25,260, dan nilai F tabel dengan df1 adalah 3 dan df2 adalah 72-3-1 = 68 adalah 2,74. 

Maka hasilnya, dapat dinyatakan bahwa nilai Fhitung (25,260) dan nilai Ftabel (2,74) ataupun dengan 

nilai sig. (0,000) < α (0,05) sehingga H0 ditolak. 

Koefisien Determinasi Secara Parsial 

1. Koefisien Determinasi Parsial Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Kinerja 

Karyawan (Y) 

Tabel 8. Koefisien Determinasi Parsial (X1) terhadap (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .669a .448 .440 2.66904 

Sumber : Data Output SPSS 25, 2024 
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Kontribusi X1 dan Y sebesar 44,8%, menurut data di atas, dan nilai R Square 0,448, atau 44,8%, 

menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan transformasional berkontribusi sebesar 44,8% 

terhadap kinerja karyawan yang tersisa. Variabel lain berkontribusi sebesar 55,2% 

2. Koefisien Determinasi Parsial Lingkungan Kerja (X2)  dan Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 9. Koefisien Determinasi Parsial (X2) terhadap  (Y) 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .489a .239 .228 3.13263 

Sumber : Data Output SPSS 25, 2023 

Kontribusi X2 dan Y adalah 23,9%, menurut data di atas, dan nilai R Square adalah 0,239, atau 

23,9%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berkontribusi 

sebesar 23,9% terhadap kinerja karyawan, dengan variabel lain mempengaruhi 76,1% yang 

tersisa. 

3. Koefisien Determinasi Parsial Komunikasi (X3) dan Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 10. Koefisien Determinasi Parsial (X3) terhadap (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .695a .484 .476 2,58038 

Sumber : Data Output SPSS 25, 2024 

Kontribusi X3 dan Y sebesar 48,4%, dengan nilai R Square 0,484, yang berarti bahwa variabel 

komunikasi berkontribusi sebesar 48,4% terhadap kinerja karyawan. Variabel lain berkontribusi 

sebesar 51,6% terhadap kinerja karyawan. 

4. Koefisien Determinasi Berganda 

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi Berganda 

Model Summary 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .726a .527 .506 2,50561 

Sumber : Data Output SPSS 25,2024 

Hasil menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0,527 atau (52,7%) artinya variabel X1, X2, dan 

X3 berkontribusi sebesar 52,7% secara simultan terhadap Y. 
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Pembahasan dan Hasil 

Hasil penelitian hipotesis, yang telah dilakukan secara parsial dan simultan, menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan komunikasi memengaruhi kinerja 

karyawan yang baik dan kearah positif. 

 

       GAYA KEPEMIMPINAN 

        TRANSFORMASIONAL  

             X1 

 

      LINGKUNGAN KERJA                                              KINERJA  

                                       X2  

 

                           KOMUNIKASI 

                                      X3 

 

 

  

SIMULTAN 

 X4 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual beserta besar pengaruh X terhadap Y secara parsial dan simultan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil penelitian pada variabel Gaya Kepemimpina Transformasional (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) hipotesis memiliki dampak yang signifikan baik secara parsial maupun bersamaan. Jadi, 

gaya kepemimpinan transformasional berdampak pada kinerja karyawan PT Ardevon Jakarta. hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X2) memengaruhi kinerja 

karyawan (Y) hipotesis secara parsial dan simultan. Maka dengan ini, lingkungan kerja mempengaruhi 

kinerja karyawan di Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Ardevon Jakarta.  

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel komunikasi (X3) memengaruhi kinerja karyawan 

(Y) hipotesis secara parsial dan simultan. Maka dengan ini, komunikasi mempengaruhi kinerja 

karyawan di PT Ardevon Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komunikasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi secara 

simultan tehadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil penelitian pada variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1), lingkungan kerja (X2), 

dan komunikasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) hipotesis memiliki dampak yang signifikan baik 

secara parsial maupun bersamaan. Dengan demikian,  gaya kepemimpinan transformasional (X1), 

52,7% 

KINERJA  

KARYAWAN  

Y 
48,4% 

44,8% 

23,9% 
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lingkungan kerja (X2), dan komunikasi (X3) dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan di PT Ardevon 

Jakarta 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan : 

1. Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di  PT Ardevon  

Jakarta. Jadi artinya  bahwa, semakin tinggi tingkat gaya kepemimpinan transformasional maka 

kinerja karyawan semakin baik. 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di PT Ardevon Jakarta. Maka artinya 

bahwa, semakin tinggi tingkat lingkungan kerja maka kinerja karyawan di PT Ardevon Jakarta 

semakin baik. 

3. Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di PT Ardevon  Jakarta. Maka dapat diartikan 

bahwa, semakin tinggi tingkat komunikasi maka kinerja karyawan makin tinggi di PT Ardevon 

Jakarta 

4. Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan kerja, dan Komunikasi berpengaruh secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan di PT Ardevon Jakarta. Maka dapat diartikan  dengan semakin 

tingginya tingkat Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi 

maka Kinerja Karyawan di PT Ardevon Jakarta akan semakin baik. 

Saran 

1. Untuk Perusahaan PT. Ardevon 

a. Untuk variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional, menurut hasil penelitian, indikator 

dengan nilai terendah adalah perhatian individual. Ini berkontribusi pada para pemimpin di PT 

Ardevon agar dapat lebih memperhatikan para karyawannya sehingga mereka dapat berkerja 

secara optimal. 

b. Untuk variabel Lingkungan Kerja, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator 

sirkulasi udara, yang memiliki nilai terendah menjadi pembelajaran untuk PT. Ardevon Jakarta 

agar dapat lebih memperhatikan lingkungan fisik, misalnya dengan memperbanyak ventilasi 

untuk pertukaran udara agar para karyawan tetap merasa nyaman saat bekerja. 

c. Untuk variabel Komunikasi, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan indikator yang 

mempunyai nilai terendah yaitu mengenai komunikasi karyawan dengan pemimpin. Hal 

tersebut menjadi masukan untuk PT. Ardevon Jakarta agar lebih memperhatikan komunikasi 

antara pemimpin dengan karyawannya sehingga tidak akan terjadi kesalahan – kesalahan saat 

sedang melaksanakan pekerjaan. 

d. Untuk variabel Kinerja Karyawan, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator pengambilan 

keputusan yang memiliki nilai terendah, menjadi bahan perbaikan untuk PT. Ardevon Jakarta 

agar memahami pentingnya mengambil keputusan secara tepat dan cepat. Instansi dapat 

memberikan pemahaman mengenai cara efektif mengambil keputusan dan metode – 

metodenya. 
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